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LAMPIRAN 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Stabat 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII/2 

Pertemuan ke- : 24, 25, 26 

Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit 

Materi Pokok : Menarasikan Teks Wawancara 

Standar Kompetensi : Menulis 

  Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk 

narasi dan pesan singkat. 

Kompetensi Dasar  : Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan  

 memerhatikan 

        cara penulisan kalimat langsung dan tak langsung 

I. Tujuan pembelajaran : Setelah mengikuti pemebelajaran ini siswa mampu, 

a. Memahami isi teks wawancara : 

b. Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan memerhatikan 

penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 

Materi pembelajaran  : teks wawancara 

 



 

Skenario 

  Tugas  

  Diskusi 

II. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

 Kegiatan awal  

Guru membantu siswa menemukan inti permasalahan yang akan 

dihadapinya 

 Kegiatan inti  

- Guru memberikan dorongan dan memancing siswa agar 

melakukan apa yang telah ditugaskan kepadanya, serta 

mengaplikasikan pemahamannya terhadap pembelajaran untuk 

mengubah teks wawancara menjadi narasi 

- Siswa membentuk kelompok diskusi  

 Kegiatan akhir  

Siswa melaporkan hasil kerjanya kepada guru 

 

III. Sumber bahan pembelajaran  

Teks wawancara  

Alat wawancara 
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: Mediatama 

No. Indikator Bentuk Tes Instrumen  

1. Memahami isi teks 

wawancara 

Tertulis lisan Bacalah teks wawancara 

di bawah ini! 

2 Mengubah teks 

wawancara menjadi 

teks narasi dengan 

memperhatikan 

penulisan kalimat 

langsung dan tidak 

langsung 

Tertulis lisan Ubahlah teks wawancara 

berikut menjadi teks 

narasi dengan 

memperhatikan kalimat 

langsung dan tidak 

langsung! 

  

Pedoman Penskoran Nilai      

    

NO 

Aspek yang Dinilai Kriteria  penilaian Skor  

1 

Isi 

Tema  20 

  

- Tema dengan teks wawancara yang 

dibuat sesuai. 

 

- Tema dan teks wawancara yang dibuat 

kurang sesuai tetapi masih ada 

keterkaitan. 

 

- Tema dan teks wawancara yang dibuat 

tidak sesuai dan tidak ada keterkaitan 

sama sekali.  

20 

 

 

10 

 

 

 

5 

2. Unsur Narasi 
Pengembangan alur, penokohan, dan setting 

(tempat dan waktu) 

20 



  a. Pengembangan alur, pengambaran 

penokohan, dan setting yang dibuat 

sesuai dengan teks wawancara. 

 

b. Pengembangan alur, pengambaran 

penokohan, dan setting  yang dibuat 

kurang sesuai tetapi masih ada 

keterkaitan dengan teks wawancara. 

 

c. Pengembangan alur , pengambaran 

penokohan, dan setting  yang dibuat 

tidak sesuai sama sekali 

20 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

3. Organisasi Isi   20 

  a. Kesatuan makna (koheren). 

- Tidak dijumpai sama sekali lompatan-

lompatan gagasan yang 

membingungkan sehingga 

pengembangan menjadi logis. 

 

- Dijumpai hanya beberapa lompatan-

lompatan gagasan yang 

membingungkan tetapi pengembangan 

masih logis. 

 

- Dijumpai banyak sekali lompatan-

lompatan gagasan yang menjadi tidak 

logis sama sekali. 

 

10 

 

 

 

5 

 

 

 

1 

  

b. Kesatuan Bentuk (kohesif). 

- Susunan gramatikal kalimat yang 

dipergunakan tepat. 

 

- Susunan gramatikal kalimat yang 

dipergunakan kurang tepat. 

 

- Susunan gramatikal kalimat yang 

dipergunakan tidak tepat sama sekali. 

 

10 

 

 

5 

 

 

1 

4. Kecukupan 

pengembangan  

 20 



  a. Keefektifan kalimat. 

- Tidak dijumpai sama sekali kalimat-

kalimat yang tidak efektif. 

 

- Dijumpai 1-3 kalimat yang tidak 

efektif. 

 

- Dijumpai 4-6 kalimat tidak efektif. 

 

- Semua kalimat adalah kalimat tidak 

efektif. 

 

10 

 

 

5 

 

 

1 

 

 

0 

  

b. Ketepatan pemilihan kata  

- Diksi yang dipergunakan tepat 

sehingga makna tersampaikan. 

  

- Diksi yang dipergunakan tidak tepat 

tetapi makna yang ingin disampaikan 

masih dapat dimengerti. 

 

- Diksi yang dipergunakan tidak tepat 

dan makna tidak dapat dimengerti 

sama sekali 

 

10 

 

 

5 

 

 

 

1 

5.  Ejaan dan tanda baca 

 

20 

  a. Penggunaan Tanda Baca 

- Tanda baca yang dipergunakan tepat 

 

- Tanda baca yang dipergunakan 

kurang tepat 

 

- Tanda baca yang dipergunakan tidak 

tepat sama sekali. 

 

10 

 

5 

 

 

0 

 

 

  b. Penggunaan Huruf Kapital 

- Huruf kapital yang dipergunakan 

tepat 

 

- Huruf kapital yang dipergunakan 

kurang tepat 

 

- Huruf kapital yang dipergunakan 

tidak tepat sama sekali 

 

10 

 

 

5 

 

 

0 

 



Jumlah skor 

100 

 

 

Keterangan : 

Jumlah Skor Maksimal=100 

Skor Penilaian : 

                       Jumlah Skor 

Nilai Akhir =                                  x 100% 

                       Skor maksimum 

                                     

                                                       Medan,............2010 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Drs. Legiman, M.pd.     Dedek Novita Sari 

NIP.19641219 199512 1 001    NIM.05310592 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Soal. 

Narasikan kutipan wawancara berikut ini dengan masing-masing teks menjadi 

satu paragraf! Kamu juga boleh menambahkan cerita itu dengan kalimat baru 

sesuai dengan imajinasimu, tetapi jangan membuat isi ceritanya sampai keluar 

dari teks aslinya, kemudian bacakan hasil ubahanmu itu di depan kelas secara 

bergiliran! 

 

Berikut adalah kutipan wawancara antara seorang anak dengan artis 

bernama Ucok baba.  

1. Pewawancara : ”Om Ucok punya hobi nyanyi nggak?” 

      Ucok Baba : ”wah...hobi banget ha..ha..ha..” 

     Pewawancara : “hobi Om yang lain apa?” 

  Ucok Baba : “Banyak juga sih hobi yang lainnya. Om juga senang 

main bola ha..ha..ha..” 

 Pewawancara : “Apakah menjadi bintang sinetron itu memang cita-

cita  Om?” 

 Ucok Baba           : “Ya betul...” 

 Pewawancara       : ”Putri cantik itu sinetron Om yang keberapa? 

 Ucok Baba : “Ini baru sinetron Om yang pertama.” 

 

2. Pewawancara : “kok Om bisa terpilih main sinetron itu, gimana 

ceritanya?” 

 Ucok Baba : ”Mungkin karena kegantengan Om kali ya ha..ha..ha.. 



 Pewawancara  : “Untuk bisa main sinetron, apa Om juga dikasting?” 

 Ucok Baba :  “Nggak tuh..nggak..” 

 Pewawancara : ”Om belajar akting juga nggak?” 

 Ucok Baba : ”Belajar juga dong! Kalau nggak belajar nanti 

aktingnya nggak bagus. Untuk menjadi lebih baik ya 

harus rajin belajar kan”? 

 Pewawancara :”Pada siapa dan dimanaom belajar akting?” 

 Ucok Baba : “Om pernah belajar akting di Institut Kesenian Jakarta 

(IKJ).” 

 Pewawancara : “Ketika syuting, apakah Om mengalami kesulitan?” 

 Ucok Baba : “Tentu tidak! Kan Om pernah belajar akting.” 

 Pewawancara : “Om suka minder nggak dengan pemain lain?” 

 Ucok Baba : “Oh. Tentu tidak. Pede aja!” 

 Pewawancara       : “Selama ini apakah Om ada kesulitan menyesuaikan 

diri dengan lingkungan?” 

 Ucok Baba : “Kalau dulu memang ya, tetapi sekarang sudah tidak 

lagi.” 

 Pewawancara :”Apa kegiatan Om selain main sinetron?” 

 Ucok Baba :”Main sinetron aja. Om juga sedang syuting sinetron 

lain.” 

 

   

 


